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Abstract.ThisIstudy is toIanalyze whether there is an influence between the fraud triangle on 

academic fraud and religiosity as a moderating variable. The Fraud triangle is measured by three 

indicators, namely pressure, opportunity, and rationalization. This research is basically developed 

with a quantitative and verification approach. Samples were taken usingIpurposiveIsampling. 

TheIsampleIinIthisIstudy amounted toI76Irespondents,Iwho used private college students in 

Bandung. ThisIstudy used primaryIdataIcollectedIthroughIquestionnaires. Data were analyzed using 

multipleIregressionIanalysis and moderating regression analysis. TheIresults 

showedIthatLtheLpressure had a significantLeffect on academicLcheating, the opportunity had a 

significantLeffect on academic cheating rationalization had a significant effect on religious rigidity. 

Keywords: Fraud Triangle, Academic fraud, Religiosity 

Abstrak.Penelitian ini untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara fraud triangle terhadap 

kecurangan akademik dengan religiusitas sebagai variabel moderasi. Fraud triangle diukur dengan 

tiga indikator yaitu tekanan, kesempatan dan rasionalisasi. Penelitian ini pada dasarnya 

dikembangkan dengan pendekatan kuantitaif dan verifikatif. Sampel diambil dengan menggunakan 

purposive sampling. Adapun sampelLdalamLpenelitian iniLberjumlah 76Lresponden, yang 

menggunakan mahasiwa perguruan tinggi swasta di Bandung.penelitianLini menggunakan 
dataLprimer yangLdikumpulkan melalui kuisoner.LData dianalisis menggunakan 

analisisLregresiLberganda dan analisisLregresi moderating. Hasil penelitian menunjukkan tekanan 

berpengaruh signifikan kecuranganLakademik, kesempatanLberpengaruhLsignifikan terhadap 

kecurangan akademik rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadapLkecuranganLakademik 

religiusitas mampu memoderasi pengaruh tekanan terhadap kecurangan akademik, religiusitas 

mampu memoderasi pengaruh kesempatan terhadap kecurangan akademik  religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan akademik  

Kata Kunci: Fraud Triangel, kecurangan Akademik, Religiusitas 

 

A. Pendahuluan  

Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2012 mengenai Pendidikan Tinggi 

pasal 1 AyatL 6 menyatakan bahwa 

perguruan tinggi adalah satuan 

pendidikan yang menyelenggaraan 

pendidikan tinggi. Dalam pasal 4 

dijelaskan fungsi perguruan tinggi 

adalah  untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

mengembangkan Sivitas Akademika 

yang inovatif,responsif, kreatif, 

terampil, berdaya saing, dan 

kooperatif melalui pelaksanaan 

Tridharma, serta mengembangkan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

dengan memperhatikan dan 

menerapkan nilai Humaniora. 

Dalam kenyataanya didunia 
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Pendidikan banyak mahasiswa 

melakukan kecurangan. Seperti yang 

dinyatakan oleh Browm and Chang 

(2003) dalam penelitiannya 

menyebutkan 90% mahasiswa 

melakukan cheating saat 

melaksanakan ujian. Selain itu 

adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Sundaya dkk. (2016:31) tingkat 

kecurangan akademik mahasiswa 

yang ada di UNISBA terlihat 

mengkhawatirkan dimana yang 

sering mencontek sebesar 2.2%, 

yang jarang mencontek 48.7% bila 

dijumlahkan menjadi 50.9% dan 

sisanya 47.1% tidak pernah 

mencontek. Jumlah plagiasi lebih 

besar disbanding mencontek 

sebagaimana disebutkan dalam hasil 

penelitiannya yang serik melakukan 

plagiasi 15.5%, yang jarang 

melakukan plagiasi 63.9% bila 

dijumlahkan menjadi 79.4% 

mahasiswa sering melakukan 

plagiasi, sementara 20.6% tidak 

pernah melakukan plagiasi. 

Hasil dari temuan fenomena-

fenomena diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwasannya kecurangan 

akademik di lakukan mahasiswa 

dengan berbagai faktor. Albrecht 

(2016:34) mengatakan bahwa 

adaLtigaLfaktor yang terjadi dalam 

tindak kecuranganLyaitu ketika 

adanya tekanan (Pressure) yang 

didefinisikan sebagai salah satu motif 

untuk melakukan tindak kecurangan, 

merasakan adanya kesempatan 

(opportunity) hal ini dapat 

didefinisikan sebagai peluang untuk 

melakukan suatu tindak kecurangan, 

dan yang terakhir adalah rasionalisasi 

(rationalization) yang dapat 

didefinisikan sebagai pemikiran 

bahwasannya tindak kecurangan yang 

dilakukan adalah suatu tindakan yang 

wajar dan dapat diterima oleh umum. 

     Religiulitas yang ada pada diri 

seseorang dapat mempengaruhi 

perilaku orang tersebut. Religiusitas 

adalah sesuatu hal yang adaLdalam 

diriLkita sendiri dan kitaLyakini 

sebagai implementasi kepercayaan 

kita terhadap Tuhan yang Maha Esa 

(Mangunwijaya, 1986). Seseorang 

yang memiliki tingkat religiulitas 

yang tinggi, tidak akan menjadikan 

tekanan (pressure) yang dialami 

menjadi motifnya dalam melakukan 

kecurangan dan dia akan selalu 

berusha untuk menjauhi tindak 

kecurangan. Berdasarkan uraian 

padaLlatarLbelakang, maka 

identifikasi masalah dalam 

penelitianLiniLadalahLsebagai 

berikut : 

1. Apakah tekanan berpengaruh 

terhadap kecurangan 

akademik? 

2. Apakah peluan berpengaruh 

terhadap kecurangan 

akademik? 

3. Apakah rasionalisasi 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik? 

4. Apakah religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan 

akademik? 

5. Apakah religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

peluang terhadap kecurangan 

akademik? 

6. Apakah religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

rasionalisasi terhadap 

kecurangan akademik? 

B. Landasan Teori 

Fraud Triangle  

Albrecht (2016:34) 

menyatakan bahwa meskipun 

terdapat banyak cara untuk 

melakukan kecurangan, namun ada 

tiga elemen kunci yang umum yang 
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dikenal sebagai fraud triangle atau 

segitiga kecurangan. Segitiga 

kecurangan ini menyajikan lensa 

untuk menganalisis setiap tindakan 

kecurangan. Tindakan kecurangan 

akan terjadi jika ketiga elemen ini 

terjadi, yaitu: 

1. Perceived Pressure (Tekanan 

yang dirasakan) 

2. Perceived Opportunity 

(Kesempatan yang dirasakan) 

3. Rasionalization 

(Rasionalisasi) 

Kecurangan Akademik 

       Pengertian kecurangan 

terdapat pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) yang diartikan 

sebagai ketidakjujuran. Albrecht 

(2012:6) menjelaskan pengertian 

kecurangan, menurutnya kecurangan 

mencakup seluruh kecerdasan 

manusia yang digunakna oleh 

individu untuk mendapatkan 

keuntungan lebih. 

       Rizki (2009:21) 

mengungkapkan jenis indikator 

perilaku kecurangan akademik, 

diantaranya:  

1. Perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan 

tugas individu,  

2. Perilaku kecurangan 

akademik ketika pengerjaan 

tugas kelompok.   

3. Perilaku kecurangan 

akademik ketika Ujian 

Tengah Semester (UTS).   

4. Perilaku kecurangan 

akademik ketika Ujian Akhir 

Semester (UAS)   

Religiulitas 

       Religiulitas berasal dari kata 

“religi” dalam 

KamusLBesarLBahasaLIndonesia 

(KBBI) yangLmemilikiLarti sebagai 

kepercayaan kepadaLTuhan atau 

kepercayaan akan adanya 

kekuatanLadikodrati di atas manusia. 

       Konsep religiulitas yang 

dirumuskan oleh Glock dan Stark 

dalam Amna  terdapat lima macam 

dimensi keagamaan, yaitu: 

1) DimensiIKeyakinan (the 

ideological dimension) 

2) DimensiIpraktek agama (the 

ritualistic dimension) 

3) DimensiIihsan dan penghayatan 

(the experiental dimension) 

4) DimensiIpengetahuan agama (the 

intellectual dimension) 

5) DimensiIpengalaman 

danIkonsekuensi (the consequential 

dimension) 

C. Hasil Pembahasan dan 

Penelitian 

PopulasiIyangIdigunakanIdalam 

sampel iniLadalah mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di Bandung 

Kota Bandung.  

Analisis Regresi Berganda  

DiperolehIestimasi 

linearIberganda dengan hasil 

sebagaiIberikut 

Tabel 3. AnalisisIRegresi Linear BergandaIPemoderasi 

 



436 | Diffa Mahendra, et al. 

Volume 5, No. 2, Tahun 2019 

Berdasarkan hasil output SPSS di 

atas terlihat nilai koefisien regresi 

pada nilai Unstandardized 

Coefficients “B”, sehingga dapat 

diperoleh persamaan regresi moderasi 

sebagai berikut: 

 

Y=68,353+0,149X1+0,793X2+0,486

X3-0,051X1Z-0,062X2Z-0,013X3Z 

  

Dari hasil persamaan regresi 

tersebut masing-masing variabel 

dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

1. NilaiIkonstantaIsebesar 

68,353, memiliki arti bahwa 

jika variabel bebas (X) 

bernilai 0L(nol) atau 

tidakLadaIperubahan, 

makaIdiprediksikan 

kecurangan akademik akan 

bernilai sebesar 68,353.  

2. Nilai tekanan sebesarL0,149, 

memilikiLartiIbahwaIjika 

tekanan mengalami 

peningkatanLsemakinLtinggi 

,Lmaka diprediksikan 

kecurangan akademik akan 

meningkat sebesar 0,149.  

3. Nilai kesempatan 

sebesarL0,793,LmemilikiLar

tiIbahwa jika kesemptan 

mengalami peningkatan 

semakin tinggi, maka 

diprediksikan kecurangan 

akademik akan meningkat 

sebesar 0,793.  

4. Nilai tekanan sebesarL0,486, 

memiliki artiLbahwa 

jikaLrasionalisasi mengalami 

peningkatan semakin tinggi, 

maka diprediksikan 

kecurangan akademik akan 

meningkat sebesar 0,486.  

5. Nilai interaksi tekanan dan 

religiusitas sebesar -0,051, 

memiliki arti jika interaksi 

tekanan dan religiusitas 

memiliki peningkatan maka 

kecurangan akademik akan 

menurun sebesar 0,051. 

6. Nilai interaksi kesempatan 

dan religiusitas sebesar -

0,062, memiliki arti jika 

interaksi kesempatan dan 

religiusitas memiliki 

peningkatan maka 

kecurangan akademik akan 

menurun sebesar 0,062. 

7. Nilai interaksi rasionalisasi 

dan religiusitas sebesar -

0,013, memiliki arti jika 

interaksi rasionalisasi dan 

religiusitas memiliki 

peningkatan maka 

kecurangan akademik akan 

menurun sebesar 0,013. 

Pengujian secara Parsial (Uji t) 

1. H1 : Tekanan (X1) 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik.  

Berdasarkan pada tabel di 

atas,dapatLdiketahuiIbahwaL

probabilitas signifikansi 

untukIvariabelLtekanan 

(X1)Isebesar 0,004 lebih 

kecil dariItingkatIsignifikansi 

0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel tekanan (X1) 

berpengaruhIterhadap 

kecurangan akademik (Y). 

2. H2 : Kesempatan (X2) 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik.  

Berdasarkan pada tabel di 

atas,dapatLdiketahuiIbahwaL

probabilitas signifikansi 

untukIvariabel kesempatan 

(X2) sebesarI0,019 lebih 

kecil dari tingkatIsignifikansi 

0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwaIvariabel kesempatan 

(X2) berpengaruhIterhadap 

kecurangan akademik (Y). 

3. H3 : Rasionalisasi (X3) 
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berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik.  

Berdasarkan pada tabel di 

atas,dapatLdiketahuiIbahwaL

probabilitas signifikansi 

untukIvariabel rasionalisasi 

(X3)Isebesar 0,020Ilebih 

kecil dari tingkatIsignifikansi 

0,05, maka dapat 

disimpulkanIbahwa variabel 

rasionalisasi (X3) 

berpengaruhIterhadap 

kecurangan akademik (Y). 

4. H4 : Religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan 

akademik 

Berdasarkan pada tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa 

probabilitas signifikansi 

untuk interaksi tekanan 

dengan religiusitas sebesar 

0,000 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

religiusitas mampu 

memeoderasi pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan 

akademik. 

5. H5 : Religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

kesempatan terhadap 

kecurangan akademik 

BerdasarkanIpada tabelIdi 

atas, dapat diketahuiIbahwa 

probabilitas signifikansi 

untuk interaksi kesempatan 

dengan religiusitas 

sebesarI0,028 lebihIkecil dari 

tingkatIsignifikansi 0,05, 

maka dapat disimpulkan 

bahwa religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

kesempatan terhadap 

kecurangan akademik. 

6. H6 : Religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

rasionalisai terhadap 

kecurangan akademik 

7. Berdasarkan pada tabel di 

atas, dapat diketahui bahwa 

probabilitas signifikansi 

untuk interaksi rasionalisasi 

dengan religiusitas sebesarI 

0,037 lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

religiusitas mampu 

memeoderasi pengaruh 

rasionalisasi terhadap 

kecurangan akademik. 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang telah 

disajikan pada bab sebelumnya, 

penulis mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.  tekanan berpengaruh 

signifikan secara 

positifLterhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di 

Bandung. Artinya semakin 

tinggi tekanan maka 

kecurangan akademik akan 

semakin meningkat. 

2. kesempatan berpengaruh 

signifikan secara 

positifLterhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di 

Bandung. Artinya semakin 

tinggi kesempatan maka 

kecurangan akademik akan 

semakin meningkat. 

3. rasionalisasi berpengaruh 

signifikan secara 

positifLterhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di 

Bandung. Artinya semakin 

tinggi rasionalisasi maka 

kecurangan akademik akan 

semakin meningkat. 

4. Religiusitas mampu 
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memoderasi pengaruh 

tekanan terhadap kecurangan 

akademik pada mahasiswa 

perguruan tinggi swasta di 

Bandung. Artinya semakin 

tinggi religiusitas mampu 

memoderasi tekanan untuk 

menurunkan kecurangan 

akademik. 

5. Religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

kesempatan terhadap 

kecurangan akademik pada 

mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Bandung. Artinya 

semakin tinggi religiusitas 

mampu memoderasi 

kesempatan untuk 

menurunkan kecurangan 

akademik. 

6. Religiusitas mampu 

memoderasi pengaruh 

rasionalisasi terhadap 

kecurangan akademik pada 

mahasiswa perguruan tinggi 

swasta di Bandung. Artinya 

semakin tinggi religiusitas 

mampu memoderasi 

rasionalisasi untuk 

menurunkan kecurangan 

akademik. 

E. Saran  

1. Sampel hanya merupakan 

mahasiswa perguran tinggi 

swasta di Bandung. Penelitian 

selanjutnya dapat meneliti 

pada mahasiswa perguruan 

tinggi swasta lain atau dapat 

juga dilakukan pada 

mahasiswa perguruan tinggi 

negri agar mendapatkan hasil 

yang menyeluruh  

2. Penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian 

ini dengan meneliti faktor-

faktor lain seperti tingkat 

moral yang dimiliki 

mahasiswa, tingkat 

spiritualisme mahasiswa dan 

lain sebagainya yang lebih 

berpengaruh terhadap 

kecurangan akademik 

3. Pihak universitas diharapkan 

untuk lebih meningkatkan 

pendeteksian kecurangan 

pada mahasiswa agar dapat 

menurunkan kecurangan pada 

mahasiswa. 
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